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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh metode finger painting terhadap kemampuan
keaksaraan anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
experiment. Desain penelitian menggunakan Nonequivalent Control Group Pretest dan Posttest Design. Sampel
penelitian kelompok eksperimen sebanyak 15 anak usia 5-6 tahun dan kelompok kontrol 15 anak usia 5-6 tahun.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi untuk mengetahui kemampuan keaksaraan anak.
validitas instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha if item Deleted. Uji Hipotesis menggunakan Uji Mann-Whitney
U dengan bantuan SPSS 15 for windows Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif quasi experiment dengan
desain Nonequivalent Control Group Pretest dan Posttest Design. . Uji Analisis data penelitian menggunakan statistik
non parametrik karena jumlah sampelnya kecil dan data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji hipotesis
dapat diketahui bahwa hasil nilai rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan antara kelompok eksperimen terdapat
perbedaan yang signifikan, dengan taraf signifikansi < 0,05. Diketahui nilai Asymp. Sig. (2tailed) pada saat pretest
0,004 < 0,05 dan saat posttest 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode finger painting berpengaruh
terhadap kemampuan keaksaraan. Hal ini dapat diamati dari menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal,
mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi atau huruf awal yang sama dan memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. Berdasarkan
hasil penelitian yang sudah dilaksanakan pada saat posttest yaitu penerapan metode finger painting dapat
berpengaruh terhadap kemampuan keaksaraan, hal ini dibuktikan bahwa kelompok eksperimen sebelum diberikan
metode finger painting nilail mean rank sebesar 11,00 dengan sum of ranks 165,00 sehingga data menyatakan bahwa
kelompok eksperimen perlu diberikan perlakuan. Setelah diberikan perlakuan metode finger painting nilai mean rank
naik menjadi 22,87 dengan sum of ranks 343,00. Analisis penelitian menunjukkan bhawa terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah diberlakukan kemampuan keaksaraan dengan menggunakan metode finger painting.
Sebagaimana hasil penelitian ini yang telah dinyatakan dari analisis yang dilakukan dengan Uji Mann Whitney U
didapatkan bahwa metode finger painting mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak
TK.
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ABSTRACT
The goals of this research is to find out the finger painting method impact towards the literacy ability of
children age 5-6 years old. This research using quantitative with a quasi experiment type of method. The research
design using Nonequivalent control group pretest and post test design. The research group sample experiment for 15
children age 5-6 years old in BA aisyiyah kedungan pedan klaten. This research using quantitative quasi experiment
with nonequivalent control group pretest design and posttest design. Validity instrument test using cronbach’s alpha if
item deleted. Data collection technique using test and documentation to find out children literacy ability. Hypothesis
test uding Mann-whitney u test with the help of spss 15 for windows. Research data analysis using statistic non
parametric because the number of sample is slight and data distribution is norma. Based on the results of hypothesis
testing it can be seen that the results of the average value before and after treatment between the experimental groups
there are significant differences, with a significance level of <0.05. Asymp value is known. Sig. (2tailed) at pretest
0.004 <0.05 and at posttest 0.000 <0.05. The results showed that the method of finger painting has an effect on
literacy ability. This can be observed from mentioning known letter symbols, recognizing the initial letter sound from
the names of objects around it, mentioning groups of images that have the same initial sound or letter and
understanding the relationship between sound and letter shape. Based on the results of research conducted at the time
of posttest, the application of finger painting method can affect literacy ability, this is proven by the experimental
group before being given the finger painting method, the mean rank is 11.00 with the sum of ranks 165.00 so the data
states that the group experiments need to be treated. After being given the finger painting method treatment the mean
rank value rose to 22.87 with the sum of ranks 343.00. Analysis of the research shows that there are differences before
and after the literacy ability is applied using the method of finger painting. As the results of this study have been stated
from the analysis conducted by the Mann Whitney U Test, it was found that the method of finger painting has an
influence in improving the literacy skills of kindergarten children.
Keywords: finger painting method, literacy ability, children age 5-6 years
PENDAHULUAN
Anak memiliki lima aspek yang
perlu dikembangkan seperti: kognitif,
bahasa, seni, sosial emosional, fisik
motorik, nilai agama dan moral.
Pertumbuhan dan perkembangan pada
anak usia dini merupakan periode yang
sangat penting salah satunya adalah aspek
perkembangan bahasa. Bahasa merupakan
kemampuan dasar yang dimiliki anak,
dengan bahasa  anak mampu
berkomunikasi, mengekspresikan pikiran,
dan perasaan kepada orang lain.
Permendiknas No.58 Tahun 2009,
mengungkapkan bahwa pengembangan
berbahasa bertujuan agar anak mampu
mengungkapkan pikiran melalui bahasa
yang sederhana secara tepat, mampu
berkomunikasi secara efektif dan
membangkitkan minat untuk dapat
berbahasa dengan baik dan benar. Oleh
karena itu bahasa perlu untuk
dikembangkan sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Belajar bahasa yang
paling baik terjadi pada lima tahun
pertama. Berdasarkan kebijakan
Permendiknas No.58 Tahun 2009 lingkup
perkembangan bahasa dibagi menjadi tiga,
yaitu 1) Menerima bahasa, 2)
Mengungkapkan bahasa, dan 3) Menerima
bahasa.
Kemampuan keaksaraan di TK
merupakan salah satu pengenalan bahasa
yang bertujuan untuk mengenalkan simbol-
simbol, suara-suara tertentu, coretan/tulisan
(menjiplak, menebalkan huruf, dan meniru
huruf) melalui eksplorasi dengan
menggunakan metode sebagai pondasi yang
kokoh bagi anak dalam mengembangkan
kemampuan pada tahapan selanjutnya.
Batasan atau definisi kemampuan
keaksaraan yang diambil pada saat
penelitian yaitu menyebutkan simbol-simbol
huruf yang dikenal a-z. Menurut Hopskin &
Perskin simbol-simbol huruf yang diambil
yaitu b,p,f,m dikarenakan anak lebih mudah
memahaminya. Permendikbud  Nomor 137
Tahun 2014 anak usia 5-6 tahun bahwa hal-
hal yang perlu dikembangkan dalam
keaksaraan yaitu menyebutkan simbol-
simbol huruf yang dikenal, mengenal suara
huruf awal dari nama benda-benda yang ada
disekitarnya, menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki bunyi/huruf awal
yang sama, memahami hubungan antara
bunyi dan bentuk huruf
Hasil observasi peneliti tanggal 20
Juli 2017, ternyata masih ada beberapa anak
usia 5-6 tahun yang belum optimal
kemampuan keaksaraannya. Sesuai
pengamatan peneliti, sebanyak 50% anak
kelas B belum optimal dalam
menyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal kegiatannya ketika anak belum
mengenal simbol-simbol huruf vokal
terlebih simbol huruf konsonan, 43,33%
anak belum optimal dalam mengenal suara
huruf awal dari nama benda-benda yang
ada disekitarnya kegiatannya pada saat
anak disuruh menunjuk benda berdasarkan
simbol huruf yang dikenalinya masih
kebingungan, 33,33% anak belum optimal
menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi dan huruf awal yang sama
kegiataannya pada saat anak kebingungan
dalam ketikadiminta menghubungkan
gambar dengan kata, tidak semua anak
mampu membuatberbagai macam coretan
yang bermakna, dalam menjiplak huruf
anak masih suka terbalik, hasil dari
kegiatan menebalkan huruf juga masih
belum rapi, dan pada kegiatan meniru
serta membuat huruf juga kemampuan
anak masih rendah, dan 36,67 % anak
belum optimal memahami hubungan
antara bunyi dan bentuk kegiatannya pada
saat sesi tanya jawab terkait hubungan
antara bunyi dan bentuk huruf anak masih
kebingungan.
Kajian teori Penelitian yang
penelitian Rohmadi Wiyogo Pramusinto
tahun (2013) pada anak kelompok A TK
Pertiwi 3 Blimbing Tahun Ajaran
2012/2013 juga menunjukkan bahwa
metode finger painting dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan menulis
awal anak. Penelitian ini dilaksanakan
selama dua siklus dengan tiga kali
pertemuan tiap siklus.
Metode finger painting yang digunakan
untuk meningkatkan  keaksaraan anak
terbukti berhasil dengan peningkatan 80%
dari kriteria ketuntasan minimal yang telah
ditetapkan sebesar 75%.
Berdasarkan permasalahan tersebut
maka diperlukan adanya upaya untuk
meningkatkan kemampuan keaksaraan anak.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan keaksaraan anak
usia dini adalah metode finger painting.
Peneliti tertarik menerapkan metode finger
painting untuk  meningkatkan kemampuan
keaksaraan anak karena melalui finger
painting, dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif dalam memenuhi
kebutuhan dan meningkatkan aspek-aspek
perkembangan anak salah satunya aspek
bahasa yang didalamnya terdapat
keaksaraan, sehingga tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
”Pengaruh Metode Finger Painting
Terhadap Kemampuan Keaksaraan Anak
Usia 5-6 Tahun BA ‘Aisyiyah Kedungan
Pedan Klaten”
Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-
6 Tahun.
Terdapat aspek-aspek perkembangan
yang perlu untuk dikembangkan sejak dini,
salah satunya bahasa. Bahasa dibagi menjadi
3 bagian yaitu menerima bahasa,
mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan.
Pada aspek perkembangan bahasa salah satu
yang akan dikembangkan adalah keaksaraan.
Clay (1996) menjelaskan keaksaraan dalam
artikelnya bahwa: Pada penelitian keaksaraan
ditemukan bahwa ketika anak mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis saling
berkaitan pada dasarnya anak
mengembangkan keterampilan tersebut.
Perkembangan keaksaraan usia 5-6
tahun menurut Permendikbud RI No.137
Tahun 2014 yaitu 1) Menyebutkan simbol-
simbol huruf yang dikenal, 2) Mengenal
suara huruf awal dari nama benda-benda
yanga da disekitarnya, 3) Menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf
awal yang sama, 4) Memahami hubungan
antara bunyi dan bentuk huruf, 5) Membaca
nama sendiri, 6) Menuliskan nama sendiri,
dan 7) Memahami arti kata dalam cerita.
Perkembangan Keaksaraan Anak
(Kennedy, et al., 2012) : 1) Memegang buku
sewajarnya, membalik halaman per halaman
dan melihat gambar,2) Membedakan gambar
dan huruf dengan mengenali bahwa gambar
sesuai dengan bentuk huruf, 3) Mengenal kata-
kata yang biasa ditemui di lingkungan, 4)
Melihat dan mengikuti huruf dari kiri ke kanan
dan atas ke bawah halaman, 5)
Mengidentifikasi karakter utama dari cerita
yang familiar, 6) Membaca paling tidak 20
kata dalam sebuath cerita Menceritakan
kembali inti suatu cerita dengan urutan yang
benar. Kemampuan keaksaraan itu adalah
pengetahuan alfabet, kesadaran fonologis,
menulis surat, mencetak pengetahuan, dan
bahasa lisan.
Kemampuan keaksaraan (literacy)
dipandang seakan-akan mulai berproses
ketika anak belajar atau berinteraksi dengan
aksara (baca-tulis). Salah satu bentuk
intervensi yang lazim muncul adalah drill
pengenalan huruf, drill membaca abjad, drill
menulis abjad, drill mengenal suku-kata,
drill mengenal kata dan seterusnya, sampai
pengenalan kalimat. Susilo (2013) bahwa
kemampuan keaksaraan dipadangkan pada
kemampuan literasi yaitu kemampuan
bahasa secara tertulis membaca dan menulis.
Pengembangan kemampuan ini dilakukan
pertama kali di lingkungan keluarga dan
terus berlanjut sepanjang hayat. Keluarga
merupakan lingkungan pertama dan
selamanya bagi anak untuk belajar. Proses
pengembangan kemampuan keaksaraan
anak usia dini di lingkungan keluarga
adalah dengan menyediakan suatu kegiatan
yang dikondisikan oleh keluarga untuk
menumbuhkan dan mengembangkan
kemampuan keaksaraan anak secara
alamiah, sehingga akan kuat mengakar dan
berkembang dalam kehidupan selanjutnya.
Pada kegiatan pembelajaran dilaksanakn
untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk
mencapai tujuan tersebut perlu diketahui
faktor – faktor yang mempengaruhi dalam
kegiatan pembelajaran.
Faktor – faktor yang berpengaruh
dalam pengembangannnya. McClelland,
Kessenich, & Morrison (2004)
menjelaskan bahwa faktor – faktor yang
mempengaruhi kemampuan keaksaraan
“bahwa faktor yang mempengaruhi
perkembangan keaksaraan awal yaitu IQ
dan kecerdasannya, bahasa dan
kemampuan fonologi, serta temperamen
dan kemampuan sosial juga berkontribusi
dalam perkembangan keaksaraan”.Faktor-
faktor pembelajaran keaksaraan juga
mempengaruhi perkembangan keaksaraan
anak yang berfokus pada kognitif seperti
kecerdasan dan IQ, serta faktor lainnya
seperti bahasa dan kemampuan fonologis
(Adams, 1990; Rayner et al., 2001).
Sebagian besar bukti telah
mendokumentasikan hubungan antara IQ
anakdan keterampilan kognitif, keaksaraan,
dan akademis (Morrison, Griffith, &
Williamson, 1993; Seigel, 1981; Smith et
aI., 1972). Sebagai contoh,Morrison,
Griffith, dan Williamson (1993) menemukan
bahwa IQ anak-anak menunjukkan pengaruh
yang kuat pada membaca, kosakata,
pengetahuan umum,dan matematika antara
TK dan kelas dua.
Metode Finger Painting
Yanti (2014) menyatakan bahwa
finger painting merupakan cara
menggambar atau melukis dengan
menggunakan jari, yaitu mengoleskan cat
atau adonan warna pada media gambar baik
kertas maupun karton atau lainnya dengan
menggunakan jari jemari. Finger painting
ini  sebagai salah satu media atau alat yang
digunakan anak dalam menggambarkan
untuk meningkatkan imajinasinya.
Hal ini senada dengnan Hildebrand
yang dikutip oleh (Moeslichaton, 2004: 42)
yang menyebutkan salah satu perantara
menyalurkan kreativitas anak, karena
melalui finger painting anak dapat
menyalurkan ide serta gagasannya dalam
gambar yang telah dibuat. Meskipun
gambaran yang dia buat masih belum
sempurna akan tetapi itu sudah menjukkan
bahwa anak dapat mengembangkan konsep
hurufdari finger painting tersebut.
Finger painting dalam
penggunaannya mempunyai beberapa
tujuan diantaranya seperti yang diutarakan
oleh Loop (2009) bahwa tujuan dari
kegiatan finger painting yaitu untuk
membantu anak dalam mengembangkan
kemampuan keaksaraan dengan menulis
kata-kata baru. Mengenal kata-kata yang
biasa ditemui di lingkungan membuat anak
akan memperoleh kata-kata baru dengan
cara menulis. Mengenal kata-kata yang
biasa ditemui di lingkungan termasuk
tingkat pencapaian perkembangan anak
dari lingkup perkembangan keaksaraan
(Kennedy, et al., 2012). Proses melukis
dengan jari ini merupakan cara yang
efektif agar anak-anak dapat belajar
mengenal konsep huruf , karena peran guru
dalam mengembangkan konsep huruf
merupakan bagian terpenting anak dalam
meningkatkan kemampuan keaksaraan.
Fungsi finger painting terhadap
keaksaraan adalah membantu menulis pada
saat anak mempratekkan kegiatan menulis
seperti meniru bentuk huruf (SESS, 2017)
Manfaat finger painting menurut
Sovia (2017) dengan menggunakan finger
painting mampu menambah kosa kata anak
saat menulis. Melalui kegiatan finger
painting ini diharapkan anak akan belajar
tahap kognitif melalui pengetahuan dalam
melakukan kegiatan finger painting dalam
pembelajaran yang dilakukan disekolah
seperti belajar menggunakan jari jemari
dengan menggunakan cat untuk kemampuan
keaksaraannya.
Kelebihan finger paiting selajutnya
dijelaskan oleh Sumanto (2005: 65)
kelebihan pada kegiatan finger painting
yaitu memberikan sensasi pada jari sehingga
dapat merasakan kontrol gerakan jari saat
membentuk konsep gerakan membuat huruf.
Anak membuat konsep huruf biasanya
ketika anak mengenal suara huruf awal dari
nama benda-benda yang ada disekitarnya.
Kekurangan menggunakan finger
painting menurut Pekerti (2010: 9.29) ialah
kegiatan ini tidak dapat dilakukan dalam
waktu singkat selain itu kekurangan dalam
menggunakan finger painting yaitu karena
adonannya yang terbuat dari tepung kanji
menjadi lengket sehingga terkadang
membuat anak merasa jijik dan tidak mau
kotor.
Metode
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode finger
painting terhadap kemampuan keaksaraan
anak usia 5-6 tahun. Pendekatan penelitian
kuantitatif jenis quasi experiment dengan
desain penelitian Nonequivalent Control
Group Pretest dan Posttest Design.
Penelitian dilaksanakan selama 10 bulan,
mulai bulan Oktober 2017- Juli 2018.
Populasi pada   penelitian ini adalah
anak-anak usia 5-6 tahun di BA ‘Aisyiyah
Kedungan Pedan Klaten sejumlah 30
anak. Sedangkan sampel penelitian
diambil dari kelas B1 untuk kelompok
eksperimen sebanyak 15 anak usia 5-6
tahun dan untuk kelompok kontrol
sebanyak 15 anak usia 5-6 tahun.
Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan dokumentasi,
dengan item perilaku disiplin yang
diadaptasi dari Permendikbud No 146
Tahun 201. Uji validitas instrument
yaitu validitas isi yang kemudian
dikonsultasikan kepada dosen ahli (expert
judgement).
Peneliti menguji instrument (try
out) kemampuan keaksaraan yang terdiri
dari 4 item di BA ‘Aisyiyah Kedungan
Pedan Klaten. Instrumen ini menggunakan
penskoran dengan menggunakan rating
scale yang harus dapat mengartikan setiap
angka yang diberikan pada alternatif, jika
anak mampu “Berkembang Sangat Baik”,
mendapat skor 4, apabila anak mampu
“Berkembang Sesuai Harapan”, mendapat
skor 3, apabila anak mampu “Mulai
Berkembang” mendapat skor 2, dan apabila
anak “Belum Berkembang” mendapat
skor1. Instrumen tersebut yaitu :
1) Meyebutkan simbol-simbol huruf yang
dikenal; 2) Mengenal suara huruf awal dari
nama benda-benda disekitarnya; 3)
Menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi/huruf awal yang sama; 4)
Memahami hubungan antara bunyi dan
bentuk huruf.
Pengujian instrumen menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha
if item Deleted. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan statistik non
parametrik jumlah sampelnya kecil dan data
tidak berdistribusi normal. Uji hipotesis
menggunakan Uji Mann-Whitney U dengan
bantuan SPSS 15 for windows.
Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan uji
hipotesis. Analisis menggunakan dengan Uji
Mann Whitney U dengan program SPSS fo
Windows versi 15 untuk mengetahui
besarnya nilai kelompok eksperimen pada
saat pretest maupun posttest. Hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
Tabel 4.2 Rank untuk sebelum diberikan perlakuan
Terdapat 15 data dari kelompok
eksperimen. Mean rank untuk kemampuan
keaksaraan pada saat pretest untuk
kelompok eksperimen sebesar 11.00
dengan sum of ranks kelompok eksperimen
sebesar 165,00.
Berdasarkan data untuk mean rank
diketahui bahwa kemampuan keaksaraan
kelompok eksperimen sebesar 11,00, maka
berarti menunjukkan bahwa kemampuan
keaksaraan kelompok eksperimen sebelum
diberikan perlakuan perlu diberikan
perlakuan karena nilainya  rendah
Tabel 4.3 Test Statistic suntuk sebelum perlakuan
Pada kasus ini terlihat bahwa
signifikansi sebesar 0.004 < 0.05, maka Ho
tolak dan Ha diterima, artinya hipotesis yang
menyatakan bahwa ada perbedaan
kemampuan keaksaraan saat pretest
diterima, artinya terdapat perbedaan pada
saat pretest .
Hasil analisis data menggunakan teknik
Uji Mann Whitney U pada saat sesudah
diberikan perlakuan (postest) pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Rank sesudah diberikan perlakuan
Terdapat 15 data dari kelompok
eksperimen. Mean rank untuk kemampuan
keaksaraan pada saat posttets untuk
kelompok eskperimen eksperimen sebesar
22,87 dengan sum of rank kelompok
eksperimen sebesar 343.00.
Berdasarkan data untuk mean rank
diketahui bahwa kemampuan keaksaraan
pada kelompok eksperimen mean rank
sebesar 22,87 maka berarti menunjukkan
bahwa kemampuan keaksaraan kelompok
eksperimen untuk sesudah diberikan
Uji N Mean
Rank
Sum of
rank
Nilai
Pretest
kemampuan
keaksaraan
Eksperimen 15 11,00 165,00
Nilai Saat Pretes
Mann-Whitney U 45.000
Wilcoxon W 165.000
Z -2.884
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]
.004(a)
Uji N Mean
Rank
Sum of
rank
Nilai saat
Posttest
kemampuan
keaksaraan
Eksperimen 15 22,87 343,00
perlakuan menunjukkan nilainya lebih
besar pada saat diberikan perlakuan
metode finger painting.
Tabel: 4.5 Test Statistics untuk sesudah
perlakuan
Pada kasus ini terlihat bahwa
signifikansi sebesar 0.004 < 0.05, maka Ho
tolak dan Ha diterima, artinya hipotesis
yang menyatakan bahwa ada perbedaan
kemampuan keaksaraan saat posttest
diterima, artinya terdapat perbedaan pada
saat posttest .
Berdasarkan hasil data dari pretest dan
posttest yang sudah dijelaskan diatas
menunjukkan perbedaan yang signifikan,
jika melihat  data untuk mean rank pada
kelompok eksperimen mengalami
perubahan, yang awalnya hanya 11,00 naik
sebesar 22,87, dengan sum of ranks yang
awalnya 165,00 naik menjadi 343,00 maka
dapat disimpulkan bahwa metode finger
painting berpengaruh terhadap kemampuan
keaksaraan.
Hasil dari penelitian ini juga
mendukung dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Bismi Rohmatun Nisak
(2016) bahwa dari hasil penelitiannya
memang menunjukkan bahwa metode finger
painting dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan menulis pada 6
anak autis di Lembaga Pendidikan ABK
Insan Mandiri Sidoarjo. Bahwa dengan
menulis anak mampu mengerti dalam
membuat konsep huruf sehingga dapat
meningkatkan kemampuan keaksaraan yang
sesuai dengan indikator 1) menyebutkan
simbol-simbol huruf yang dikenal, misalnya
anak menulis huruf namanya sendiri, 2)
mengenal suara huruf awal dari nama-nama
benda disekitarnya, ketika anak menulis
huruf p anak akan paham nama benda yang
huruf awalnya p itu apa , misalnya b itu
payung 3) menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki huruf awal yang sama,
misalnya huruf p payung , pensil,perahu dan
4) memahami hubungan antara bunyi dan
bentuk huruf.
Hasil penelitian Rohmadi Wiyogo
Pramusinto (2013) juga membuktikan
bahwa metode finger painting dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
menulis awal anak. Wardle (Sulzby,
Nilai saat Post-
Test
kemampuan
keaksaraan
Mann-Whitney U 2.000
Wilcoxon W 122.000
Z -4.671
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000(a)
Barnhart & Hieshima, 1989) juga
menjelaskan bahwa dengan menggunakan
cara seni dengan menggunakan metode
finger painting dapat membantu dalam
meningkatkan keaksraan. Misalnya pada
anak menulis namanya sendiri atau
menulis huruf awal tersebut. Hal  tersebut
diperkuat dalam Lingkup Perkembangan
Keaksaraan Anak (Permendikbud RI
Nomor137 Tahun 2014) yang disebutkan
bahwa usia 5-6 tahun mampu
mengembangkan kemampuan
keaksaraannya.
Analisis data menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
mean rank dan sum of ranks. Nilai
kelompok eksperimen lebih tinggi , hal ini
menunjukkan bahwa metode finger
painting lebih berpengaruh dalam
kemampuan keakaraan anak usia 5-6
tahun.
Simpulan
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh metode
finger painting terhadap kemampuan
keaksaraan anak usia 5-6 tahun. Nilai mean
rank dan sum of ranks pretest kelompok
eksperimen meningkat pada saat posttest.
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa
terdapat perbedaan yang signfikan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, maka dapat diuraikan implikasi
penelitian yaitu hasil penelitian ini dapat
diuraikan impilkasi penelitian yaitu hasil
penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
bagi dunia pengetahuan bahwa penggunaan
metode finger painting dapat
mengembangkan kemampuan keaksaraan
anak, sebagao masukan bagi guru dan calon
guru berhubungan dengan pengajaran yang
dilakukan dengan memperhatikan metode
pengajaran yang tepat dan penerapan metode
finger painting dapat menciptakan suasana
kelas yang bersemangat.
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